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Selada (Lactuca sativa) merupakan tanaman sayuran yang talah lama dikenal oleh
kalangan masyarakat. Untuk meningkatkan produktivitas pertumbuhan tanaman
perlu adanya pemupukan. Alternatif bahan organik yang dapat dimanfaatkan
untuk pupuk organik cair (POC) adalah tanaman eceng gondok. Pemanfaatannya
sebagai pupuk organik cair (POC) juga dapat menjadi alternatif dalam mengatasi
masalah terhadap lingkungan perairan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pupuk organik cair (POC) dari tanaman eceng gondok (Eichornia
crassipes). Metode dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktor tunggal yaitu percobaan hanya dengan pemberian pupuk
organik cair (POC). Taraf perlakuan yaitu kontrol negatif K (tanpa perlakuan),
kontrol positif K* (urea 10%) dan konsentrasi POC eceng gondok (P1=10%,
P2=20%, P3=40%, dan P4=80%). Parameter yang diukur yaitu tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), dan berat segar tanaman (g). Pengolahan data
dilakukan dengan analisis varian (ANOVA) atau uji F untuk mengetahui
perbedaan parameter yang diamati setiap perlakuan, jika hasil ANOVA berbeda
nyata (F hitung > F tabel 5%) atau sangat nyata (F hitung > F tabel 1%), maka
dilanjutkan ke Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Pengolahan data dilakukan dengan
SPSS. Hasil analisis data uji F menunjukkan bahwa POC eceng gondok
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), dan berat segar (g) tanaman selada. Pupuk organik cair (POC) eceng
gondok pada konsentrasi 80% (P4) memberikan hasil terbaik terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), dan berat segar tanaman
(g) pada tanaman selada (Lactuca sativa).
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Lettuca (Lactuca sativa) is vegetable plant that has long been known to the public.
To increase the productivity of plant growth, fertilization is necessary. An
alternative organic material that can be used for liquid organic fertilizer (POC) is
water hyacinth plants. Its use as liquid organic fertilizer (POC) can also be
analternative in overcoming problems with the aquatic environment. This research
aims to see the effect of liquid organic fertilizer (POC) from water hyacinth plants
(Eichornia crassipes). The method in this study used a single factor Randomized
Block Design (RAK), namely an experiment using only liquid organic fertilizer
(POC). The treatment level is negative control K= (without treatment), positive
control K* (10% urea) and water hyacinth POC concentration (P1=10%, P2=20%,
P3=40%, and P4=80%). The parameters measured were plant heigh (cm), number
of leaves (strands), and plant fresh weight (g). Data processing is carried out using
analysis of variance (ANOVA) or F test to determine de differences in parameters
observed for each treatment. If the ANOVA results are significantly different (F
count > F table 5%) or very significant (F count > F table 1%), then continue. To
the least Significant Difference Test (BNT). Data processing was carried out using
SPSS. The results of the F test data analysis showed that the POC of water
hyacinth had a very significant effect on the growth of plant height (cm), number
of leaves (strands), and fresh weight (g) of lettuce. Water hyacinth POC at a
concentration of 80% (P4) gave the best results on the growth of plant height
(cm), number of leaves (strands), and plant fresh weight (g) of lettuce (Lactuca
sativa).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selada (Lactuca sativa) merupakan tanaman sayuran yang sudah lama
dikenal oleh kalangan masyarakat. Salah satu alasan peningkatan konsumsi selada
yaitu karena tampilan selada yang berwarna hijau segar sangat diminati
konsumen, dan dapat digunakan sebagai lalapan. Sayuran segar dengan nilai gizi
tinggi, terutama manfaat kesehatan kandungan mineral yang tinggi, sayuran ini
mudah ditemukan di pasaran dengan harga yang terjangkau (Sastradihardja,
2011). Kandungan nutrisi dalam selada dapat berupa fosfor, besi, iodium,
tembaga, seng, kobalt, kalsium, mangan dan kalium. Dengan kandungan tersebut
selada memiliki khasiat menjaga kesehatan yang baik (Wijaya & Nurul, 2018).

Tanaman selada (Lactuca sativa) telah banyak diteliti yang dimanfaatkan
sebagai farmakologi. Penelitian Rahman et al., (2017), menyatakan bahwa ekstrak
selada memiliki kandungan flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. Ekstrak selada
mampu menghambat sel kanker payudara MCF-7. Pada uji sel vero menunjukkan
hasil bahwa selada dapat mempengaruhi pertumbuhan sel normal. Menurut
Widyaningrum et al., (2018), ekstrak daun selada memiliki potensi sebagai sedatif
yang lebih efektif dalam mengatasi insomnia. Masduki (2017), menyatakan bahwa
selada sangat efektif untuk menurunkan berat badan karena mengandung zat besi
dan magnesium, yang membantu mengobati uremia. Selain itu selada juga baik
untuk penderita batuk, dapat membersihkan darah dan membuang lemak

berlebihan dari tubuh. Hendra & Agus (2014), menyatakan bahwa selada



mengandung vitamin kompleks untuk mempertahankan kesehatan rambut, kuku,
dan kulit. Kandungan seratnya yang tinggi dapat mencegah sembelit.

Selada memiliki nilai komersial yang tinggi. Bagi petani, masa panen yang
singkat dan pasar yang luas menjadi daya tarik tersendiri. Selain itu karena
harganya yang relatif stabil dan mudah tumbuh, maka dapat ditanam di berbagai
jenis lahan (Guna et al., 2018). Untuk meningkatkan produktivitas pertumbuhan
tanaman perlu adanya pemupukan. Pemupukan dapat meningkatkan dan
mempertahankan ketersediaan unsur hara makro dan mikro pada media tanam
sehingga tanaman sepenuhnya menyerap nutrisi (Anas, 2017).

Untuk mendapatkan unsur hara bagi tanaman petani biasanya
menggunakan pupuk produksi pabrik atau pupuk yang banyak tersedia di pasaran.
Akibat penggunaan pupuk anorganik (kimia sintetik) secara terus menerus dapat
merusak atau berakibat buruk bagi tanaman (Ulfa, 2021). Rendahnya pengetahuan
petani menjadi salah satu faktor terbesar yang menyebabkan hal tersebut terjadi,
karena petani sering menggunakan dosis pupuk yang salah, akibatnya residu kimia
dihasilkan dari pemupukan yang dalam jangka panjang dapat menyebabkan
kerusakan atau bahaya bagi tanah (Soekamto & Ahmad, 2019).

Solusi alternatif berdasarkan keadaan tersebut dapat diperbaiki dengan
menggantikan penggunaan pupuk kimia ke penggunaan pupuk organik. Pupuk
organik dapat berupa padat maupun cair, pupuk organik padat merupakan pupuk
yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari
sisa tanaman, dan kotoran hewan yang berbentuk padat. Sedangkan pupuk organik

cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari



sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih
dari satu unsur (Effendi & Nikita, 2018). Kelebihan dari pupuk organik cair yaitu
dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian
hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat (Alviani, 2015). Alternatif bahan
organik yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk organik cair (POC) adalah tanaman
eceng gondok. Pemanfaatannya sebagai pupuk organik cair (POC) juga dapat
menjadi alternatif dalam mengatasi masalah terhadap lingkungan perairan
(Suranjaya et al., 2018).

Eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan tumbuhan air yang
biasanya merusak lingkungan danau dan sungai karena menghalangi saluran
irigasi, pedangkalan, mempercepat kehilangan air dan mengurangi daerah
penangkapan ikan. Eceng gondok tumbuh dengan cepat seperti gulma. Gulma
merupakan tumbuhan pengganggu yang dapat berubah-ubah keadaannya di
berbagai habitat sesuai dengan kepentingan manusia (Haslinah & Andrie, 2018).
Biomassa laju pertumbuhan eceng gondok sebesar 0,027/minggu artinya setiap
minggu pertumbuhan eceng gondok bertambah sebesar 2,7% (Resmi et al., 2019),
sehingga harus diupayakan perawatannya agar tidak mengganggu dan merusak
lingkungan. Oleh karena itu perlu untuk mengubah eceng gondok yang berstatus
gulma atau pengganggu menjadi sumber daya yang sangat produktif.

Menurut Toruan & Tengku (2017), pupuk eceng gondok merupakan salah
satu pupuk organik yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Hal ini dikarenakan pupuk organik eceng gondok memilki kandungan

hara N sebesar 2, 34%, P sebesar 0,24%, dan K sebesar 1,95% (Noor & Saleh,



2018). Sifat kimiawi eceng gondok dalam pupuk adalah menambah unsur hara
secara bertahap ke dalam tanah dan menghasilkan unsur hara yang berguna bagi
tanaman untuk jangka waktu yang lama. Pupuk organik dapat meningkatkan
kesuburan tanah, menambah unsur hara mikro pada tanah, menggemburkan tanah,
dan meningkatkan keasaman tanah, memperbaiki porositas tanah dan
meningkatkan kemampuan tanah dalam menyuplai oksigen ke sistem perakaran.
Bahan organik merangsang pertumbuhan dan perkembangan bakteri dan biota
tanah. Oleh karena itu, eceng gondok dapat digunakan untuk membuat kompos
(Juliani et al., 2017).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair eceng
gondok dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Penelitian Hermika (2022),
menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan pertambahan tinggi bibit, bobot kering akar, bobot
kering tajuk, dan rasio tajuk akar bibit pinang betara. Penelitian Apzani et al.,
(2017), menyatakan bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk organik cair
eceng gondok memberikan pengaruh yang signifikan terhadap parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering tanaman selada (Lactuca
sativa L.). Berdasarkan penelitian Yuliatin et al., (2018), menunjukkan bahwa
POC eceng gondok mengandung bahan organik, N, P, dan K. Penggunaan POC
eceng gondok kombinasi 4,5 ppm merupakan konsentrasi optimal dan
berpengaruh nyata pada peningkatan kecerahan warna merah daun Aglonema

lipstik.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh dan pada konsentrasi berapakah pupuk organik cair
(POC) eceng gondok (Eichornia crassipes) yang terbaik terhadap pertumbuhan
tanaman selada (Lactuca sativa) ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) eceng gondok (Eichornia
crassipes) yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman selada
(Lactuca sativa).
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada publik tentang
pupuk organik cair pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa).
2. Dapat mengurangi permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh
tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes).
1.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terjadinya pengaruh konsentrasi pupuk

organik cair terhadap pertumbuhan tanaman selada.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Pupuk Organik

Pupuk merupakan kunci dari kesuburan tanah karena mengandung satu
atau lebih unsur untuk menggantikan unsur yang dikonsumsi oleh tanaman
(Lingga & Marsono, 2013). Tujuan pemupukan tanaman adalah untuk menambah
unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga mampu memberikan makanan bagi
tanaman. Unsur hara dalam tanah dapat dibagi menjadi dua kelompok sesuai
dengan jumlah yang dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara yang dibutuhkan dalam
jumlah banyak disebut unsur hara makro, seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium
(K), sulfur (S), kalium (Ca) dan magnesium (Mg). Sedangkan unsur hara yang
sedikit dibutuhkan disebut unsur hara mikro yang meliputi klor (Cl), mangan
(Mn), besi (Fe), tembaga (Cu), seng (Zn), boron (B) dan molybdenum (Mo).
Ketiga belas unsur hara tersebut dapat ditemukan di dalam tanah (Rajiman, 2020).

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari organisme seperti sisa-sisa
tumbuhan, hewan, sisa-sisa makhluk hidup dan lainnya Berdasarkan jenisnya
pupuk organik dibedakan menjadi dua yaitu pupuk organik padat dan pupuk
organik cair (Hartatik et al., 2015).

1) Pupuk Organik Padat

Pupuk organik padat adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya

terdiri dari bahan organik padat. Bahan padat dapat berasal dari sisa-sisa

tumbuhan dan kotoran hewan yang berbentuk padat (Hadisuwito., 2012).



2) Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair adalah pupuk yang dibuat dari pengomposan basah.
Proses ini dapat dilakukan dalam kondisi aerobik dan anaerobik. Pupuk organik
cair dibuat karena lebih mudah diserap tanaman (Effendi, 2019). Pupuk organik
cair yang mengandung mikroorganisme yang jarang ditemukan pada pupuk
organik padat dapat meningkatkan vigor tanaman, membuat tanaman kukuh,
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan
serangan patogen terhadap penyakit, serta dapat memacu dan meningkatkan
pembentukan klorofil daun (Kustono et al., 2019).

Pratiwi et al., (2019), menyatakan bahwa keunggulan dari pupuk organik
cair adalah dapat dengan cepat mengatasi kekurangan unsur hara, tidak
mengalami kendala dalam pencucian hara dan dapat dengan cepat memberikan
unsur hara, dibandingkan dengan pupuk cair yang berasal dari bahan anorganik,
pupuk organik cair tidak akan merusak tanah dan tanaman meskipun sering
digunakan. Selain itu, pupuk juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan
pupuk yang di aplikasikan pada permukaan tanah dapat langsung dimanfaatkan
oleh tanaman. Menurut Aji et al., (2020), pupuk organik dapat meningkatkan
keanekaragaman hayati dan produktivitas pertanian. Pupuk organik juga dapat
digunakan sebagai sarana untuk menyimpan karbon di dalam tanah. Nutrisi
organik meningkatkan keanekaragaman hayati tanah (seperti jamur mikoriza yang
membantu tanaman menyerap nutrisi) untuk meningkatkan keanekaragaman

hayati tanah dan mengurangi input pupuk.



Sejak abad ke-17 M, masyarakat telah mengenal pengomposan jauh
sebelum menemukan pupuk kimia, yaitu dengan memanfaatkan limbah sebagai
pupuk alami bagi tanaman. Proses pelapukan alami biasanya terjadi dalam 100
hari. Namun, tergantung dari bahan pengomposan dan teknologi yang digunakan,
saat ini banyak publikasi tentang cara mempercepat proses pelapukan bahan
organik menjadi dua bulan atau bahkan tiga minggu. Setelah fermentasi atau
penguraian bahan alami, kompos baru dapat digunakan. Berdasarkan perspektif
tahap pengomposan, proses dekomposisi (perubahan) dapat dibagi menjadi empat
tahap. Pertama, proses perubahan bahan organik yang awalnya daun segar dan
berwarna hijau. Kedua, bahan organik mengering dan pengeringan disebabkan
oleh penguapan air, yang mengubah warna daun menjadi coklat. Ketiga, pada
proses selanjutnya akan terjadi pelapukan, dan bahan organik yang semula
berwarna hijau akan berubah menjadi hitam dan tekstur menjadi rapuh. Perubahan
ini disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme jamur dan bakteri. Keempat,
perubahan bahan organik menjadi bentuk yang lebih sederhana yaitu kompos,
maka bentuk bahan baku organik telah berubah 90% (Nisa, 2016).

I1.2  Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berupa larutan dari hasil
pembusukan bahan-bahan organik (Handayani, 2017). Pupuk organik cair dapat
meningkatkan kesuburan tanah yang rusak akibat penggunaan pupuk anorganik.
Pupuk organik cair dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Ciri fisik pupuk
cair yang baik yaitu berwarna kuning kecoklatan, pH netral, tidak berbau, dan

memiliki kandungan unsur hara yang tinggi (Tanti et al., 2019).



Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pengomposan agar proses
pengomposan berjalan lebih cepat, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain
sebagai berikut (Nisa, 2016) :

1) Rasio C/N

Rasio C/N yang efektif untuk proses pengomposan berkisar antara 30:1-
40:1. Mikroba akan memecah senyawa C sebagai sumber energi dan
menggunakan N untuk sintesis protein. Semakin rendah nilai C/N bahan, waktu
yang dibutuhkan untuk pengomposan semakin singkat.

2) Ukuran partikel

Ukuran partikel juga menentukan jumlah ruang antara bahan. Luas

permukaan dapat ditingkatkan dengan mengurangi luas partikel.
3) Aerasi

Pengomposan cepat dapat dilakukan di bawah kondisi oksigen yang cukup
(aerobik) kondisi. Aerasi alami terjadi ketika peningkatan suhu menyebabkan
udara panas keluar dan udara dingin masuk ke tumpukan kompos. Aerasi
ditentukan oleh porositas dan kadar air (kelembaban) bahan. Jika aerasi ditekan,
maka akan terjadi proses anaerobik sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap.
Aerasi dapat ditingkatkan dengan memutar atau mensirkulasikan udara di
tumpukan kompos.

4) Porositas
Porositas adalah ruang antar partikel dalam tumpukan kompos. Porositas

dihitung dengan membagi volume rongga dengan volume total. Rongga-rongga
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ini akan diisi dengan air dan udara. Udara akan memberikan oksigen untuk proses
pengomposan.
5) Kelembaban
Secara umum, mikroorganisme dapat bekerja pada kelembaban sekitar 40-
60%. Aktivitas mikroba berkurang jika kelembaban di bawah 40%, dan bahkan
lebih rendah pada kelembaban 15%. Jika kelembaban lebih besar dari 60%, nutrisi
akan tercuci, dan jumlah udara akan berkurang, mengakibatkan aktivitas mikroba
berkurang, fermentasi anaerobik, dan bau yang tidak sedap. Kondisi tersebut perlu
dijaga agar mikroorganisme dapat bekerja secara optimal.
6) Temperatur/Suhu
Suhu 30-60 °C menunjukkan aktivitas pengomposan yang cepat. Suhu di
atas 60°C akan membunuh beberapa mikroorganisme, hanya mikroorganisme
termofilik yang akan bertahan. Suhu tinggi juga membunuh mikroorganisme
fitopatogen dan biji gulma.
7) pH
Keasaman (pH) di tumpukan juga bisa mempengaruhi aktivitas mikroba.
Kisaran yang baik untuk kompos sekitar 6,5-7.5 (netral). Oleh karena itu selama
proses pengomposan, kapur atau abu dapur sering ditambahkan untuk menaikkan
pH. Proses pengomposan dapat dipercepat dengan bantuan aktivator. Beberapa

asset yang tersedia di pasar termasuk OrgaDec, Stardec, EM4 dan Fix-Up Plus.
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8) Kandungan hara

Dalam proses pengomposan kandungan Fosfor dan Kalium juga penting.
Hara ini akan dimanfaatkan oleh mikroba selama proses pengomposan. Jenis dan
banyaknya unsur hara sangat ditentukan oleh bahan baku.

9) Kandungan-kandungan berbahaya

Benerapa bahan organik yang mengandung bahan berbahaya bagi
kehidupan mikroba seperti logam-logam berat Mg, Cu, Zn, Nikel, Cr dapat
mengalami imobilisasi selama proses pengomposan.
11.3  Bioaktivator

Pengomposan dapat dipercepat dengan bantuan aktivator. Beberapa jenis
aktivator sering digunakan pada saat pembuatan kompos. Fungsi aktivator adalah
membantu proses pengomposan. Aktivator terdiri atas dua kategori, yaitu
aktivator abiotik dan aktivator biotik (bioaktivator). Bioaktivator merupakan isolat
mikroba yang telah dimurnikan dan memiliki kemampuan khusus mencerna bahan
organik yang mengandung serat selulosa. Selain mempercepat proses
pengomposan, keuntungan menggunakan bioaktivator adalah kualitas produk
terjamin dan proses produksinya relatif sederhana (Suwahyono, 2014). Produk
tersebut berupa beberapa mikroorganisme yang mengurai bahan organik yang
telah diuraikan isolasi dan optimasi, dikemas dalam berbagai bentuk dan terdapat
dalam keadaan inaktif separti Effective Microorganism 4 (EM4) (Pradiksa et al.,
2022).

Effective Microorganism (EM) adalah kultur campuran organisme alami

yang menguntungkan yang dapat diaplikasikan sebagai inokulan untuk
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meningkatkan keragaman mikroba ekosistem tanah (Joshi et al., 2019). EM yang
dikenal dan banyak digunakan saat ini adalah EM4. EM4 umumnya digunakan
untuk pengolahan pupuk yang efektif, sehingga memberikan konstribusi yang
baik dalam meningkatkan kesuburan tanah, kualitas tanah, hasil panen, dan lain
sebagainya (Adhilaksma, 2017). Proses pengomposan yang dipercepat biasanya
dilakukan dalam kondisi aerobik karena tidak menghasilkan bau. Namun, proses
percepatan pengomposan dengan bantuan mikroorganisme efektif (EM4)
dilakukan dalam kondisi anaerob (sebenarnya semi-anaerob, karena udara dan
cahaya masih sangat sedikit). Oleh karena itu, jika prosesnya berjalan dengan
baik, bau yang ditimbulkannya bisa hilang (Widyatama, 2019).

Lima kelompok mikroba yang terkandung dalam EM4 dikenal sebagai
fermentasi utama yaitu bakteri Fotosintetik, Lactobacillus, Streptomyces, Yeast
(ragi) dan Actinomycetes (Meriantna et al., 2018). EM4 dapat meningkatkan
kesehatan, pertumbuhan, kualitas, dan kuantitas produksi tanaman. EM4 dapat
menetralkan bahan organik atau tanah yang bersifat asam maupun basa, sehingga
dapat meningkatkan kapasitas fotosintesis tanaman serta dapat menghambat
pertumbuhan hama dan penyakit tanaman dalam tanah (Afiani & Restu, 2021).
I1.4  Tanaman Eceng Gondok (Eichornia crassipes)

11.4.1 Klasifikasi Tanaman Eceng Gondok (Eichornia crassipes)

Menurut Maryoto., (2019) Kklasifikasi eceng gondok sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Devisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledonae
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Ordo : Pontederiales
Famili : Pontederiaceae
Genus : Eichornia

Spesies : Eichornia crassipes

11.4.2 Morfologi Tanaman Eceng Gondok (Eichornia crassipes)

Tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan tumbuhan air
yang mengembang di air, berakar pada air dangkal, tinggi tanaman 0,3
m,berkembangbiak dengan stolon, memiliki bunga yang berwarna biru sampai
ungu. Eceng gondok menyebabkan tingginya kehilangan air melalui
evapotranspirasi (Mortimer et al., 2011).

Akar tanaman eceng gondok merupakan akar serabut yang ditutupi oleh
bulu-bulu akar, tidak bercabang dan memiliki tudung akar. Terdapat kantung akar
pada ujung akar yang berubah warna menjadi merah jika terkena sinar matahari.
Daun tanaman eceng gondok merupakan daun tunggal, berbentuk oval, berwarna
hijau, ujung dan pangkalnya meruncing, tepi daun rata (tidak bergerigi) dan
panjangnya sekitar 7cm-25cm. Daun eceng gondok terletak di atas permukaan air
dan memiliki rongga udara di dalamnya yang berfungsi sebagai pelampung
tumbuhan. Batang eceng gondok berbentuk bulat dan berongga, serta rongganya
memiliki dinding pemisah, selaput putih tipis. Bunga pada tanaman eceng gondok
merupakan bunga majemuk, dan jumlahnya bisa mencapai 7-36 buah. Bentuk
bunganya berupa kotak sejati (capsula). Bunga enceng gondok memiliki mahkota

dan berwarna lavender. Tanaman eceng gondok memiliki biji kecil berwarna
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hitam yang membuat eceng gondok mampu berkembangbiak secara generatif

(Deswandri & Fadhillah, 2019).

Gambar 11.1 Tanaman Eceng Gondok (Eichornia crassipes)
(Sumber: Pinaffi dan Santos, 2019)

11.4.3 Tanaman Eceng Gondok dan Lingkungan

Eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan tumbuhan air yang
disebut gulma. Tumbuhan ini banyak ditemukan di Indonesia terutama di
perairan. Bahan organik yang dihasilkan oleh eceng gondok akan mempercepat
proses pedangkalan dan menurunkan produksi ikan karena kerapatan tanaman
menghalangi masuknya sinar matahari ke dalam air dan menghambat aerasi.
Pertumbuhannya sangat cepat dan dapat menimbulkan berbagai masalah.
Dewantara (2020), menyatakan bahwa kandungan nutrisi yang terdapat didalam
suatu perairan menjadi sumber utama eceng gondok tumbuh pesat dalam satu
batang eceng gondok dalam waktu 52 hari mampu berkembang seluas 1 m? dan
dalam waktu setahun mampu menutup area seluas 7 m2.

Adapun dampak negatif tanaman eceng gondok yaitu mengurangi jumlah
oksigen dan cahaya yang masuk ke dalam udara karena pertumbuhan eceng

gondok yang sangat cepat bias menutupi seluruh permukaan udara, cahaya yang
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masuk ke dalam akan terhalangi dan tingkat kelauran oksigen juga akan
berkurang. Tanaman eceng gondok juga dapat mengganggu transportasi perairan.
Eceng gondok juga dapat merusak lingkungan di sekitar perairan dan menjadi
penyebab kedangkalan hal tersebut terjadi karena eceng gondok yang sudah mati
akan tenggelam dan menumpuk di dasar perairan lalu menyebabkan pedangkalan.
Tanaman eceng gondok dapat beradaptasi dengan kondisi cuaca yang ekstrim,
perubahan ketersediaan nutrisi, ketinggian udara, pH, arus, hingga suhu dan racun

udara itu sendiri (Dalma, 2021).

11.4.4 Kandungan Eceng Gondok (Eichornia crassipes)

Eceng gondok (Eichornia crassipes) mengandung bahan organik unsur N,
P, dan K masing-masing 0,29%, 0,52%, 0,002% dan 0,098% (Yuliatin et al.,
2018). Unsur P dan K sangat dibutuhkan untuk pembentukan protein, karbohidrat
dan perkembangan akar. Penyerapan hara dan air yang berlangsung dengan baik
akan mengakibatkan akar dan pertumbuhan tanaman berkembang dengan baik
(Mamahit et al., 2020). Penelitian Dunda (2017), menyatakan bahwa kandungan
hara serta mikroba pada pupuk organik eceng gondok meliputi unsur N 2,2%, P
3,65%, K 2,2% dan C 7,63%.

Menurut Rachmawati et al., (2017), menyatakan bahwa eceng gondok
dalam keadaan kering memiliki kandungan kimia berupa 64,51% selulosa,
15,61% pentosa, 7,69% lignin, 5,56% silika dan 12% abu. Berdasarkan penelitian
Pramushinta (2018), hasil analisa kimia dari eceng gondok dalam keadaan segar
terdiri dari bahan organik sebesar 36,59%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P

total 0,0011% dan K total 0,016%, sehingga eceng gondok dapat dimanfaatkan
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sebagai pupuk organik karena di dalam eceng gondok terdapat unsur-unsur yang
sangat dibutuhkan oleh tanaman.

Penelitian Prasetyo et al., (2021), menyatakan bahwa kandungan pupuk
eceng gondok berupa C organik total sebesar 36,59%, 1,8% N, 1,2% P, 1,3% K,
pH 8,1 dan C/N rasio sebesar 10,7%. Berdasarkan kandungan tersebut eceng
gondok dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mengandung unsur-
unsur yang sangat dibutuhkan oleh tanaman sehingga dapat dijadikan sebagai
pupuk.
I1.5 Tanaman Selada (Lactuca sativa)
11.5.1 Kilasifikasi Tanaman Selada (Lactuca sativa)

Menurut Marzuki et al., (2021), Klasifikasi tanaman selada (Lactuca

sativa) sebagi berikut:

Kingdom : Plantae

Devisi : Spermatophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Lactuca
Spesies : Lactuca sativa

11.5.2 Morfologi Tanaman Selada (Lactuca sativa)
Tanaman selada (Lactuca sativa) adalah jenis sayuran yang dapat tumbuh
di daratan rendah hingga daratan tinggi (Setyaningrum & Cahyo, 2014). Akar

tanaman selada (Lactuca sativa) merupakan akar tunggang dan serabut. Akar
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tunggang tumbuh ke dalam tanah, sedangkan akar serabut menempel pada batang
selada dan menyebar sekitar tanaman 20-50 cm. Akar tanaman selada dapat
tumbuh dengan baik pada tanah yang subur, mudah menyerap air dan gembur.
Tanaman selada memiliki batang sejati, batangnya pendek terletak pada bagian
dasar yang berada di dalam tanah (selada yang membentuk krop). Sedangkan
selada daun atau selada keriting memiliki batang yang lebih panjang dan lebih
menonjol. Batangnya kokoh dan tegap dengan diameter 2-3 cm. Daun selada
berbentuk bulat panjang, berukuran besar, tepi daun bergerigi, berwarna hijau tua,
juga ada yang berwarna hijau muda dan merah. Tangkai daunnya lebar bersifat
kuat dan halus, dan tulang daun menyirip. Panjang daun sekitar 20-25 cm dan

lebar 15 cm atau lebih (Irawan, 2017).

Gambar I1.2 Tanaman Selada (Lactuca sativa)
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

11.5.3 Syarat Tumbuh
Agar tercapai hasil yang optimal, syarat tumbuh selada harus terpenuhi.

Syarat tumbuh yang harus diperhatikan yaitu (Pracaya, 2011),:
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1. IKlim

Daerah yang cocok untuk penanaman selada yaitu daerah pada ketinggian
500-2.000 meter diatas permukaan laut dengan suhu 15-20° C. Selada juga dapat
tumbuh pada daratan rendah, namun krop yang berbentuk kurang baik. Selada
tidak tahan apabila terlalu banyak terkena hujan, kelembapan terlalu tinggi, dan
tergenang air. Kondisi tersebut menyebabkan tanaman mudah terserang penyakit.
Untuk itu, waktu tanam yang baik yaitu pada musim kemarau dengan penyiraman
cukup. Selada memerlukan sinar matahari cukup, tidak banyak awan dan tempat
terbuka.

2. Tanah

Salah satu komponen sistem lahan, tanah memiliki beberapa fungsi
esensial. Salah satunya yaitu sebagai habitat organisme, dari tingkat rendah
hingga tingkat tinggi. Sebagai habitat organisme, tanah berperan vital dalam
memasuki salah satu faktor penting pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
yaitu unsur hara. Unsur-unsur hara tersebut mengalami berbagai reaksi atau proses
fisiologis, yang mengakibatkan tanaman tumbuh dan berkembang serta dapat
menyelesaikan daur hidupnya (Munawar, 2018).

Selada dapat ditanam di berbagai jenis tanah. Namun, pertumbuhan yang
baik akan diperoleh apabila ditanam pada tanah liat berpasir yang cukup
mengandung bahan organik, gembur, remah, dan tidak mudah tergenang air.
Selada tumbuh baik dengan pH tanah 6,0-6,8. Apabila pH terlalu rendah, perlu

dilakukan pengapuran (Pracaya, 2011).
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11.5.4 Kandungan dan Manfaat Selada (Lactuca sativa)

Menurut Bella (2022), salah satu manfaat utama selada adalah untuk
memenuhi kebutuhan cairan tubuh dan mencegah dehidrasi. Kandungan air selada
sangat tinggi, bahkan mencapai 96%. Selada mengandung mineral, vitamin, dan
serat yang membantu tubuh menyerap cairan dengan lebih baik. Selada mampu
melindungi tubuh dari radikal bebas, karena memiliki kandungan antioksidan
yang tinggi dan anthocyanin, bera-karoten dan vitamin C sehingga tubuh lebih
kuat melawan infeksi dan terhindar dari berbagai penyakit seperti jantung, kanker,
dan kolesterol tinggi. Selada juga memiliki kandungan vitamin A yang dapat
meningkatkan penglihatan, mencegah kerusakan retina dan menjaga kesehatan
mata secara keseluruhan. Selada juga mengandumg vitamin K yang penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan tulang. Asupan vitamin K yang cukup dapat
mencegah osteoporosis dan patah tulang.

Selada daun dapat digunakan untuk lalab, gado-gado dan salad. Akan
tetapi selada tidak baik bagi penderita sakit perut. Berbeda dengan sayuran
lainnya, selada tidak pernah dimasak karena rasanya menjadi agak liat dan sulit
dicerna (Sunarjono, 2014). Selain itu, selada mengandung mineral, seperti
kalsium, kalium, likopen dan zat besi yang sangat berguna untuk kesehatan tubuh.
Selada daun juga kaya akan lutein dan beta-karoten. Kandungan alkaloid dalam
selada mempunyai efek terapeutik. Manfaat selada bagi kesehatan di antaranya
mencegar kanker, meningkatkan kesehatan hati, menjaga berat badan, membantu
penderita sembelit, melawan insomnia, merawat rambut rontok, serta

menyediakan nutrisi selama kehamilan dan menyusui (Tintondp, 2015).
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11.5.5 Perbanyakan Tanaman Selada (Lactuca sativa)

Perbanyakan tanaman adalah suatu cara untuk menghasilkan bibit tanaman
yang baru. Secara umum perbanyakan tanaman dapat dilakukan secara generatif
dan vegetatif. Perbanyakan secara generatif yaitu diperbanyak melalui kawin atau
seksual, yaitu diperbanyak melalui benih ataupun biji. Sedangkan perbanyakan
vegetatif yaitu perbanyakan secara aseksual atau tanpa kawin. Perbanyakan
vegetatif banyak melibatkan regenerasi sel jaringan vegetatif tanaman. Bagian
tanaman yang digunakan yaitu cabang, ranting, pucuk, daun, umbi dan akar.
Teknis perbanyakan tanaman secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara
cangkok, setek, sambung dan okulasi (Gunawan, 2016).

Tanaman selada dapat diperbanyak dengan menggunakan biji. Benih
selada dapat diperoleh dari buah selada yang telah tua dan diambil bijinya.
Tanaman induk yang diambil bijinya untuk benih adalah tanaman yang sehat
(tidak terserang hama dan penyakit serta produksi daunnya lebat. Biji yang
dijadikan benih diambil dari buah selada yang telah tua dan masak pohon serta
buahnya tidak ada tanda-tanda serangan hama dan penyakit (Setyaningrum &

Cahyo, 2014).



BAB Il
METODE PENELITIAN

I11.1  Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2022 di Desa Blang Cut,
Kabupaten Pidie.
I11.2  Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, mistar, pisau,
kamera, polybag, tabel pengamatan, tong fermentasi/ember, gelas ukur, gelas
kimia, botol aqua, kertas label, botol sprayer dan saringan kain. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman eceng gondok (Eichornia
crassipes), bibit tanaman selada (Lactuca sativa), tanah, EM-4, larutan gula
merah, dan air.
I11.3 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian menggunakan pola Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktor tunggal yaitu percobaan hanya dengan satu faktor melalui
pemberian pupuk organik cair (POC) eceng gondok. Perbedaan hanya pada
tingkat taraf perlakuan. Adapun taraf perlakuan adalah sebagai berikut
Yanuarismah et al., (2012),:
K = Tanpa pupuk organik cair eceng gondok
K*= Pupuk urea 10% (10 gram pupuk urea dan 1 liter air)
P1= Pupuk organik cair eceng gondok 10% (10 ml POC dan 90 ml air)
P2= Pupuk organik cair eceng gondok 20% (20 ml POC dan 80 ml air)

P3= Pupuk organik cair eceng gondok 40% (40 ml POC dan 60 ml air)

21
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P4 = Pupuk organik cair eceng gondok 80% (80 ml POC dan 20 ml air)

Dari 6 perlakuan tersebut masing-masing diberi 4 kali pengulangan
sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.
I11.4 Metode Kerja

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pembuatan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok (Eichornia crassipes)

Tumbuhan eceng gondok yang telah diambil dikumpulkan sebanyak 5 kg.
Kemudian eceng gondok dipotong atau dirajang berukuran kecil atau 1-2 cm agar
proses fermentasinya berlangsung sempurna, selanjutnya larutan EM4 sebanyak
10 ml, gula yang telah dilarutkan sebanyak 50 ml dan 10 liter air (air yang
digunakan sebaiknya air sumur karena tidak mengandung kaporit) dimasukkan ke
dalam tong fermentasi dan diaduk hingga merata. Eceng gondok yang telah
dirajang kemudian dimasukkan ke dalam tong fermentasi larutan tersebut, diaduk
hingga merata dan ditutup dengan rapat. Selanjutnya ditunggu hingga 7-10 hari.
Kemudian dipisahkan cairan dan dengan ampasnya dengan menggunakan
saringan kain. Cairan yang telah disaring kemudian dimasukkan ke dalam botol

aqua dan ditutup rapat (Moi et al., 2015).

2. Penyemaian Benih Selada (Lactuca sativa)
Pembibitan dilakukan dengan menggunakan media tanam tanah dan sekam
padi. Benih selada yang digunakan yaitu benih varietas selada hijau atau selada
hijau keriting. Benih selada direndam dengan air hangat dengan suhu 50°C selama

kurang lebih 1 jam dan benih dipisahkan dengan benih yang mengapung
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kemudian disebar secukupnya pada media penyemaian. Selanjutnya benih ditabur
dengam campuran pasir agar dapat terpisah dengan benih-benih yang lain
kemudian ditutup selama 3 hari. Penyiraman dilakukan selama setiap pagi dan
sore hari, jika kondisi cuaca hujan penyiraman ditiadakan. Benih disemai selama
14 hari (Siagian, 2018).
3. Penanaman
Bibit selada yang telah disemai selama 14 hari dipindah ke media tanam
yang telah disiapkan yang terdiri dari campuran tanah dan sekam padi sebanyak
500 gram: 500 gram dengan perbandingan 1:1 dalam polybag 25 cm dan diatur
sesuai dengan rancangan percobaan yang telah ditentukan (Apzani et al., 2017).
4. Pemberian Perlakuan
Penyiraman dengan pupuk organik cair yang telah difermentasi selama 7-
10 hari dan telah dibuat konsentrasi sesuai persentasenya yang telah ditentukan,
kemudian disemprot ke tanaman. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok
dilakukan seminggu sekali setelah tanam dengan volume siram 200ml/tanaman
(Marpaung, 2017).
5. Pemeliharaan
Pemeliharaan yang akan dilakukan yaitu (Mailidarni & Priyono, 2019),:
a. Penyiraman
Penyiraman dengan air dilakukan setiap hari, penyiraman akan dilakukan
pada sore hari kecuali hari hujan penyiraman ditiadakan.

b. Penyulaman
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Penyulaman dilakukan pada tanaman yang mati dengan bibit baru dengan

umur yang sama. Penyulaman dilakukan pada 1-2 minggu setelah tanam.

I11.5 Parameter yang di ukur

Adapun parameter yang diukur dan diamati dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut (Mebang dan Puji, 2016), :
1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman (cm) diukur pada saat tanaman berumur 14 HST, 21 HST,
dan 28 HST. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan
rol/mistar.

2. Jumlah Daun (helai)

Daun yang dihitung adalah daun yang muncul pada tiap-tiap objek
tanaman mulai dari awal sampai dengan batas daun yang masih kuncup pada tiap
objek perlakuan. Pengamatan jumlah helaian daun dihitung pada umur 14 HST,
21 HST dan 28 HST.

3. Berat Basah (g)

Berat basah tanaman dilakukan pada semua bagian tanaman yang meliputi

akar, batang, dan daun, dilakukan pada akhir penelitian (saat panen) pada sema

tanaman.

I11.6 Analisis Data
Pengolahan data yang akan dilakukan yaitu dengan analisis varian
(ANOVA) atau uji F untuk mengetahui perbedaan parameter yang diamati setiap

perlakuan, jika hasil ANOVA berbeda nyata (F hitung > F tabel 5%) atau sangat
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nyata (F hitung > F tabel 1%), maka dilanjutkan ke Uji Beda Nyata Terkecil

(BNT). Pengolahan data dilakukan dengan SPSS.

I11.7 Tabel Pelaksanaan Penelitian

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut :

Tabel 111.1 Tabel jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian

Bulan
No Jenis Kegiatan Maret April Mei
R |3 i R34 28

1. | Pembuatan POC eceng gondok
2 Penyemaian benih selada
3. | Penanaman tanaman selada
4. | Pemberian perlakuan tanaman
5 Pengukuran parameter tanaman

" | selada

6. | Panen

K- K* R1 P2 P3 P4
Ul

Gambar I11.1 Desain Percobaan



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Penelitian
Berikut ini adalah parameter tinggi tanaman pada pengukuran ke-3 setelah
tanam pada saat berumur 28 HST.

Tabel 1.1 Parameter Tinggi Tanaman Selada Pada Umur 28 HST

S Ulangan \ Uji
uan Total Rata-rata BNT
1 2 3 4

K- (Kontrol) 11,00 12,50 12,00 13,00 48,50 12,13 a
K+ (urea 10%) 13,00 14,00 13,00 13,00 53,00 13,25 b
P1 (POC 10%) 15,00 15,00 15,00 15,00 60,00 15,00 G
P2 (POC 20%) 16,00 16,00 16,00 16,00 64,00 16,00 d
P3 (POC 40%) 17,00 17,00 17,00 17,00 68,00 17,00 e
P4 (POC 80%) 18,00 18,00 18,00 18,00 72,00 18,00 f

Total 90,00 92,50 91,00 92,00 365,50

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama
dinyatakan tidak berbeda signifikan.

Berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) atau uji F menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan pupuk organik cair (POC) eceng gondok
(Eichornia crassipes) berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman sealada (Lactuca sativa). Berikut adalah analisis varian (ANAVA) atau
uji F tinggi tanaman selada (Lactuca sativa) minggu ke-3 pengukuran (28 HST):

Tabel 1.2 Analisis Varian Tinggi Tanaman Selada (Lactuca sativa) 28 HST

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Kelompok .615 3 .205 1.323 .304
Perlakuan 100.052 5 20.010 129.215 .000
Error 2.323 15 .155
Total 5669.250 24

26
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Seperti yang terlihat pada gambar berikut yang merupakan rata-rata tinggi

pertumbuhan tanaman selada:

Tinggi Tanaman 28 HST
18.00

o o 17.00
s 13.25 '
14.00 < 1213
12.00
10.00
8.00
6.00
4.00
2.00
K

0.00
K+ (urea P1(POC P2 (POC P3(POC P4 (POC
(Kontrol)  10%) 10%) 20%) 40%) 80%)

Perlakuan

Tinggi Tanaman (Cm)

Gambar V.1 Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Pengukuran ke-3 (28 HST)

Berdasarkan Gambar 1V.1 menunjukan bahwa perlakuan P4 (POC eceng
gondok 80%) apabila dibandingkan dengan perlakuan lainnya merupakan tinggi
pertumbuhan tanaman tertinggi yaitu yaitu 18,00 cm.

Berikut merupakan grafik pertumbuhan tinggi tanaman selada tiap minggu

dilihat pada Gambar 1V.2.
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Tinggi Tanaman Tiap Minggu

20.00
18.00
—~ 16.00
\:C__i 14.00 kb
S 12.00
S =i K +
£ 10.00 =
= 800
§ 6.00 P2
F 4.00 P3
2.00 g4
0.00
1 (14 HST) 2 (21 HST) 3 (28 HST)
Minggu Ke-

Gambar 1V.2 Grafik Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa)

Berdasarkan Gambar 1V.2 pada minggu pertama pengukuran (14 HST)
hingga minggu ke dua pengukuran (21 HST) tinggi tanaman selada mulai
meningkat dan terus meningkat hingga minggu ke tiga pengukuran (28 HST).
1VV.1.2 Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Terhadap Jumlah Daun Selada

Berikut ini adalah parameter jumlah daun tanaman pada pengukuran ke-3
setelah tanam pada saat berumur 28 HST.

Tabel 1VV.3 Parameter Jumlah Daun Tanaman Selada Pada Umur 28 HST

Ulangan Ui
Perlakuan Total Rata-rata 1!
A BNT
2 3 4
K- (Kontrol) 12,00 12,00 12,00 12,00 48,00 12,00 a
K+ (urea10%) 1500 12,00 12,00 12,00 48,00 12,00 a
P1(POC10%) 1500 15,00 15,00 15,00 60,00 15,00 b
P2 (POC20%) 1700 17,00 17,00 17,00 68,00 17,00 be
P3(POC40%) 1800 17,00 18,00 18,00 71,00 17,75 c
P4 (POC 80%) 20,00 20,00 27,00 25,00 92,00 23,00 d
Total 94,00 9300 101,00 99,00 387,00

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama
dinyatakan tidak berbeda signifikan.
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Berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) atau uji F menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan pupuk organik cair (POC) eceng gondok
(Eichornia crassipes) berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan jumlah
daun tanaman selada (Lactuca sativa). Berikut adalah analisis varian (ANAVA)
atau uji F jumlah daun tanaman selada (Lactuca sativa) minggu ke-3 pengukuran
(28 HST):

Tabel 1V.4 Analisis Varian Jumlah Daun Tanaman Selada (Lactuca sativa) 28

HST
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Kelompok 7.458 3 2.486 1.192 .346
Perlakuan 343.875 5 68.775 32.968 .000
Error 31.292 15 2.086
Total 6623.000 24

Seperti yang terlihat pada gambar berikut yang merupakan rata-rata

pertumbuhan jumlah daun tanaman selada:

Jumlah Daun 28 HST

o 23.00
e 18.00
) 17.000 :
Z 2000 15.00
é 15.00 12,00 =12400
a
2 10.00
G
c 5.00
s |
= 0.00
S S’@ Qe\a\ Qg\a\ QQ\Q\ Qo'\o\
N N N 3 DX S
& & X o & &
& & & @l

AR A L O
Perlakuan

Gambar 1V.3 Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Selada Pengukuran ke-3 (28 HST)
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Perlakuan P4 (POC eceng gondok 80%) sesuai Gambar V.3 jumlah daun
yang dihasilkan paling banyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan perlakuan K- (tanpa perlakuan) dan K+ (pupuk urea 10%)
menghasilkan jumlah daun yang sama. Setiap perlakuan meningkatkan
pertumbuhan daun dengan baik, meskipun peningkatan pertumbuhan daun tidak
jauh berbeda. Gambar I1V.4 grafik yang menunjukkan jumlah daun selada

mingguan.

Jumlah Daun Tiap Minggu

120.00

= 100.00

£ L o i

£ 80.00 //

c = P3

® 60.00

© / ey

S 40.00

£ —t—P1

3 20.00 »’ff_ﬁl; 3
= (> ==K+
[

0.00

1 (14 HST) 2 (21 HST) 3 (28 HST) e
Minggu ke-

Gambar 1V.4 Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Selada (Lactuca
sativa)

Berdasarkan Gambar 1V.4 dapat dilihat bahwa pada minggu pertama
pengukuran (14 HST) hingga minggu ke dua pengukuran (21 HST) jumlah daun
tanaman selada mulai meningkat dan terus meningkat hingga minggu ke tiga

pengukuran (28 HST).
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IV.1.3 Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Terhadap Bobot Segar
Tanaman Selada

Berikut ini adalah bobot segar tanaman pada saat umur 30 HST atau pada

saat waktu panen.

Tabel 1.5 Parameter Bobot Segar Tanaman Selada Pada Umur 30 HST Atau Saat

Panen
Ulangan Uii
Perlakuan Total Rata-rata I
1 BNT
2 3 4
K- (Kontrol) 20,00 20,00 20,00 20,00 80,00 20,00 a
K+ (urea 10%) 50,00 50,00 50,00 50,00 200,00 50,00 b
P1 (POC 10%) 80,00 100,00 100,00 100,00 380,00 95,00 c
P2 (POC 20%) 100,00 110,00 110,00 110,00 430,00 107,50 d
P3 (POC 40%) 120,00 120,00 150,00 150,00 540,00 135,00 e
P4 (POC 80%) 160,00 160,00 162,00 161,00 643,00 160,75 f
Total 530,00 560,00 592,00 591,00 2273,00

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama
dinyatakan tidak berbeda signifikan.

Hasil analisis varian (ANAVA) atau uji F menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair (POC) eceng gondok berpengaruh sangat nyata terhadap berat
segar tanaman selada. Berikut adalah hasil analisis varian (ANAVA) atau uji F
berat segar tanaman selada:

Tabel V.6 Analisis Varian (ANAVA) Berat Segar Tanaman Selada (Lactuca

sativa)
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Kelompok 435.458 3 145.153 2.585 .092
Perlakuan 54915.208 5 10983.042 195.592 .000
Error 842.292 15 56.153

Total 271465.000 24
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Seperti yang terlihat pada gambar berikut yang merupakan rata-rata berat

segar tanaman selada:

Berat Segar Tanaman

180.00 160.75
= 160,00 135.00

s 1o 107.500

£ )

S 100.00

5 80.00

S 6000 S0

% 4000 - 2000

& 20.00 -

0.00
K- K+ (urea P1(POC P2 (POC P3(POC P4 (POC
(kontrol)  10%) 10%) 20%) 40%) 80%)

Perlakuan
Gambar 1V.5 Berat Segar Tanaman Selada (Lactuca sativa)
Berdasarkan Gambar 1V.5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata berat segar
tanaman tertinggi pada perlakuan P4 (konsentrasi POC eceng gondok 80%) yaitu

160,75 dan nilai terendah pada perlakuan K- (tanpa perlakuan) yaitu 20,00.
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1IV.2 Pembahasan

IV.2.1 Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Terhadap Tinggi Tanaman
Selada

Menurut hasil penelitian bahwa terjadi pertumbuhan pada tanaman selada
(Lactuca sativa). Pertumbuhan tanaman selada dapat dilihat berdasarkan
parameter yang diukur yaitu dari bertambahnya tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), dan berat segar tanaman (g). Maghfiroh (2017), menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman atau tumbuhan itu sendiri merupakan suatu proses
pertambahan massa dan volume yang bersifat irreversibel (tidak dapat kembali ke
asalnya), seperti pertambahan tinggi, panjang dan lebar bagian tumbuhan, yang
terjadi karena pertambahan jumlah dan ukuran sel. Pertumbuhan tanaman selada
(Lactuca sativa) karena terpenuhi unsur hara yang dibutuhkan tanaman, dan
pemberian pupuk organik cair (POC) dapat meningkatkan kandungan nutrisi
tanaman selada. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Rajiman (2020), yaitu
salah satu pengaruh pupuk organik terhadap tanah dan tanaman adalah
meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur dan karakteristik tanah.

Median tanam yang digunakan pada penelitian ini yaitu sekam dan tanah.
Media tanam mengandung unsur hara, mineral, air, vitamin, dan komponen lain
yang mungkin dibutuhkan tanaman, sehingga akar dapat dengan mudah menyerap
unsur hara yang disediakan oleh media tanam (Fangohoi, 2019). Untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman selada, dalam penelitian ini menggunakan
pupuk organik cair (POC) dari tanaman eceng gondok. Noor & Saleh (2018),

menyatakan bahwa pupuk organik eceng gondok memilki kandungan hara N
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sebesar 2,34%, P sebesar 0,24%, dan K sebesar 1,95%. Pupuk organik cair (POC)
yang digunakan yaitu bagian akar, batang, dan daun dari tanaman eceng gondok.
Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman selada (Lactuca sativa) yang
diberi perlakuan pupuk organik cair (POC) eceng gondok setelah dilakukan
analisis data dengan uji F menunjukkan bahwa berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman selada (Lactuca sativa) dan memberikan hasil terbaik
dibandingkan tanpa perlakuan (kontrol negatif) dan kontrol positif (pupuk urea
10%) dengan pengukuran berskala yaitu 14 HST, 21 HST, dan 28 HST.
Pemberian POC pada perlakuan P4 (POC eceng gondok 80%)
menghasilkan tanaman tertinggi pada minggu ke-3 pengukuran (28 HST) yaitu
18,00 cm. Hal tersebut diduga karena unsur hara POC eceng gondok dapat
memenuhi kebutuhan wunsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman selada.
Sedangkan tinggi tanaman selada pada perlakuan K~ (Kontrol tanpa perlakuan)
yaitu 12,13 cm dan K+ (urea 10%) 13,25 cm, pertumbuhan tanamannya lambat
dan tidak sepenuhnya berkembang. Hal tersebut diduga karena adanya
kekurangan nutrisi pada tanaman, sehingga mempengaruhi pertumbuhan tinggi
tanaman selada (Lactuca sativa). Hal ini sesuai penelitian Juliani et al., (2017),
yang menyatakan bahwa pupuk organik dapat meningkatkan kesuburan tanah,
menambah unsur hara mikro pada tanah, memperbaiki porositas tanah dan
meningkatkan kemampuan tanah dalam menyuplai oksigen ke sistem perakaran
tanaman. Selain itu menurut Kurniawati & Islami (2020) menyatakan bahwa

pertumbuhan tanaman yang baik akan tercapai apabila unsur hara yang diperlukan



35

oleh tanaman berada dalam jumlah yang cukup. Unsur hara tersebut juga harus
dalam bentuk yang tersedia sehingga dapat diserap langsung oleh tanaman.

Pupuk organik cair dalam dosis yang tepat mampu meningkatkan tinggi
tanaman selada. Hal tersebut berkaitan dengan kandungan unsur hara yang
terdapat pada POC lebih lengkap dan kompleks daripada pupuk anorganik yang
hanya mengandung unsur hara tunggal. Ketersediaan unsur hara yang lebih
lengkap menyebabkan kebutuhan unsur hara untuk tanaman menjadi terpenuhi
sehingga berdampak pada peningkatan tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hanipah et al. (2021) bahwa pemberian POC dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman selada.
Pupuk organik cair dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara makro maupun
mikro terutama untuk unsur hara yang jumlahnya relatif sedikit. Selain itu, POC
juga mengandung berbagai macam zat pengatur tumbuh sehingga dapat
meregulasi pertumbuhan tanaman menjadi lebih cepat.

POC dengan dosis yang lebih tinggi menyebabkan unsur hara yang
diterima oleh tanaman menjadi lebih banyak dibandingkan dengan dosis yang
lebih rendah. Hal tersebut berdampak pada pertumbuhan tanaman selada yang
lebih optimal karena unsur hara yang diperlukan dalam jumlah yang cukup. Unsur
hara yang tersedia dalam jumlah yang cukup menyebabkan perkembangan organ-
organ tanaman menjadi lebih baik sehingga berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gandut et al., (2023) bahwa unsur hara
dari POC dalam jumlah yang cukup menyebabkan perkembangan organ tanaman

seperti akar dan batang menjadi lebih optimal karena tanaman mampu menyerap
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air dan hara dalam jumlah yang cukup. Selain itu pemberia POC yang
disemprotkan melalui daun juga berdampak pada proses pembelahan sel apikal
yang berjalan lebih cepat sehingga berdampak pada penambahan tinggi tanaman
yang lebih cepat.

Kandungan unsur hara makro dan mikro di dalam POC berperan penting
pada pertumbuhan tanaman selada. Hal ini dikarenakan unsur hara yang kompleks
dalam POC berdampak pada peningkatan tinggi tanaman karena adanya unsur
nitrogen dalam POC yang berfungsi dalam merangsang pertumbuhan vegetatif
tanaman selada. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lamawulo et al., (2017), bahwa
unsur nitrogen yang terkandung dalam POC memiliki peran penting dalam
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman terutama tinggi tanaman, jumlah
daun dan pemanjangan akar. Nitrogen memiliki peran penting sebagai penyusun
protein serta memiliki peran kompleks pada tanaman sehingga berdampak pada

produksi karbohidrat dari proses fotosintesis tanaman.

IV.2.2 Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Terhadap Jumlah Daun
Tanaman Selada

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun (helai) tanaman selada (Lactuca
sativa) setelah dilakukan analisis data dengan uji F menunjukkan bahwa
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman selada (Lactuca sativa)
dan memberikan hasil terbaik dibandingkan tanpa perlakuan (kontrol negatif) dan
kontrol positif (pupuk urea 10%) dengan pengukuran berskala yaitu 14 HST, 21
HST, dan 28 HST.

Perlakuan pada P4 (POC eceng gondok 80%) merupakan perlakuan

terbaik yang memiliki jumlah daun terbanyak yaitu 23 helai. Hal ini diduga karena
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tanaman memiliki nutrisi yang cukup. Kandungan unsur nitrogen dan kalium yang
diserap melalui pupuk organik berkaitan dengan jumlah daun. Setya & Atmaja
(2017), menyatakan bahwa nitrogen, fosfor dan kalium adalah makronutrien yang
diperlukan untuk proses metabolik dalam badan tumbuhan, termasuk
pembentukan organ baru seperti daun. Mansyur et al., (2014), menyatakan bahwa
unsur nitrogen berperan dalam pertumbuhan tanaman sebagai penyusun Kklorofil
daun yang penting dalam proses fotosintesis, yang dapat merangsang
pertumbuhan vegetatif, tumbuhnya anakan, dan tanaman menjadi lebih hijau.
Selain itu menurut Hanipah et al., (2021), unsur nitrogen berperan penting pada
peningkatan jumlah daun. Semakin tinggi ketersediaan unsur nitrogen di dalam
tanah, maka jumlah daun tanaman juga akan semakin meningkat dan semakin
luas.

Perlakuan pada P1 (POC eceng gondok 10%), P2 (POC eceng gondok
20%), dan P3 (POC eceng gondok 40%) berdasarkan grafik pertumbuhan jumlah
daun juga meningkat setiap minggu. Pada K~ (Kontrol, tanpa perlakuan) dan K*
(urea 10%) menghasilkan jumlah daun yang sama berdasarkan rata-rata minggu
ke-3 pengukuran (28 HST) yaitu 12.00 helai yang merupakan jumlah daun yang
lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena
kandungan nitrogen dan kalium dalam media tidak mencukupi untuk proses
pertumbuhan fase vegetatif tanaman. Kumalasari & Miftachul (2021),
menyatakan bahwa kalium merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam
menghadapi kekeringan dan penyakit. Selain itu ketersediaan unsur hara dalam

POC juga berperan besar pada pertumbuhan tanaman termasuk peningkatan
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jumlah daun. Cara pemberian POC yang disemprotkan ke tanaman menyebabkan
kandungan unsur hara dapat diserap melalui daun yang masuk melalui stomata.
Hal tersebut dapat meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Supyandi & Rahmi (2023), bahwa pemberian POC melalui
daun menyebabkan efisiensi pemberian pupuk menjadi lebih tinggi karena resiko
kehilangan unsur hara menjadi lebih rendah. Hal tersebut dikarenakan pupuk yang
diberikan akan langsung diserap oleh tanaman melalui daun, apabila dibandingkan
dengan pemberian unsur hara yang diberikan melalui tanah yang rentan terhadap
kehilangan unsur hara.

POC eceng gondok mengandung unsur hara makro dan mikro yang
dibutuhkan oleh tanaman. Peningkatan dosis POC eceng gondok yang semakin
tinggi juga diikuti dengan peningkatan jumlah daun tanaman selada. Hal tersebut
menunjukkan bahwa POC eceng gondok mengandung unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman selada selama proses pertumbuhan vegetatif tanaman.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ati et al., (2023) bahwa unsur hara makro
dan mikro dapat berasal dari bahan organik seperti pupuk organik cair.
Ketersediaan unsur hara makro dan mikro sangat diperlukan untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga berdampak pada produksi
tanaman. Kandungan unsur hara yang berperan penting pada peningkatan jumlah
daun adalah unsur nitrogen. Nitrogen adalah unsur penyusun molekul klorofil
sehingga berdampak pada proses fotosintesis. Kandungan nitrogen yang tercukupi
menyebabkan daun yang terbentuk menjadi lebih banyak sehingga proses

fotosintesis dapat berjalan lebih optimal. Daun yang lebih luas akan meningkatkan
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penangkapan sinar matahari sehingga proses fotosintesis menjadi lebih tinggi dan
menghasilkan karbohidrat atau asimalat dalam jumlah yanag lebih banyak
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal.

IV.2.3 Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Terhadap Berat Segar
Tanaman

Berat segar tanaman merupakan parameter yang diamati setelah panen
yaitu pada umur 30 HST. Berat segar tanaman ditimbang setelah panen sebelum
tanaman tersebut layu. Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman selada (Lactuca
sativa) yang diberi perlakuan pupuk organik cair (POC) eceng gondok setelah
dilakukan analisis data dengan uji F menunjukkan bahwa berpengaruh sangat
nyata terhadap berat segar tanaman selada (Lactuca sativa) dan memberikan hasil
terbaik dibandingkan tanpa perlakuan (kontrol negatif) dan kontrol positif (pupuk
urea 10%).

Berat segar tanaman menunjukkan bahwa perlakuan P4 (POC eceng
gondok 80%) memberikan berat segar paling tinggi yaitu sebesar 160,75 gram dan
paling rendah pada perlakuan K- (kontrol, tanpa perlakuan) yaitu 20,00 gram dan
K* (urea 10%) sebesar 50 gram. Perbedaan berat segar tanaman diduga
disebabkan oleh ketersediaan unsur hara. Hal ini sesuai dengan penelitian
Nurjanaty (2019), bahwa pemberian pupuk daun yang mengandung nitrogen dapat
membantu pembentukan  fotosintesis, yang kemudian digunakan untuk
pembentukan sel baru, pemanjangan sel, dan penebalan jaringan. Ketersediaan
unsur hara dan air berperan penting bagi proses fotosintesis, sehingga dapat
mempengaruhi biomassa pertumbuhan tanaman. Selain itu pupuk organik cair

juga dapat melarutkan unsur hara yang berada di dalam media tanam sehingga
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menjadi dalam bentuk tersedia bagi tanaman. Hal tersebut menyebabkan tanaman
menjadi mudah untuk menyerap unsur hara yang dibutuhkan. Bentuk POC yang
berupa cairan menyebabkan unsur hara yang dapat diserap juga menjadi lebih
cepat sehingga dapat mengatasi defisiensi unsur hara (Yusuf & Yusuf, 2017).

Tersedianya air dari pemupukan menggunakan POC eceng gondok serta
penyiraman setiap hari juga mempengaruhi berat segar tanaman selada. Hal ini
sesuai penelitian yang telah dilakukan oleh Anas (2017), air merupakan
komponen utama tumbuhan, maka 70-90% berat basah tumbuhan berupa air.
Selanjutnya unsur hara yang diangkut oleh tanaman dari tanah diangkut oleh air
yang diserap oleh akar melalui proses difusi osmotik. Semakin ketersediaan zat
esensial untuk fotosintesis semakin baik nutrisi diserap. Proses fotosintesis yang
lancar akan merangsang terjadinya penimbunan karbohidrat dan protein pada
tumbuhan. Akumulasi karbohidrat dan protein hasil fotosintesis mempengaruhi
berat basah tanaman.

Peningkatan bobot segar selada air menunjukkan adanya peningkatan
jumlah dan ukuran sel tanaman. Bobot segar selada air didominasi oleh
kandungan air sehingga jumlah dan ukuran sel sangat berperan dalam peningkatan
bobot segar selada air. Semakin tinggi kandungan air dalam tanaman, maka bobot
segar tanaman selada juga akan semakin meningkat. Kondisi tersebut sesuali
dengan penelitian Kebang et al., (2019) dimana hasil tanaman selada akan
mencapai hasil yang optimal apabila memperoleh unsur hara dalam jumlah yang
cukup. Ketersediaan unsur hara yang cukup dapat meningkatkan jumlah dan

ukuran sel tanaman sehingga kandungan air tanaman akan meningkat sehingga
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berdampak pada peningkatan bobot segar tanaman. Laju pembelahan sel akan
berjalan lebih cepat apabila unsur hara yang tersedia dalam jumlah yang cukup
serta proses fotosintesis berjalan secara optimal. Hal tersebut juga tidak lepas dari
peran unsur Kalium yang terkandung dalam POC eceng gondok yang berperan
dalam menjaga regulasi potensial osmotik sel tanaman. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rasyidah & Manalu (2022) dimana kalium dalam POC eceng gondok
akan berperan dalam regulasi potensi osmotik sel tanaman serta mengaktifkan
enzim-enzim yang terlibat dalam respirasi dan fotosintesis tanaman.

Pupuk organik cair tidak hanya menyediakan unsur hara bagi tanaman,
tetapi jJuga mampu memengaruhi kondisi tanah atau media tanam. Pemberian POC
pada tanah menyebabkan struktur tanah menjadi lebih ideal untuk pertumbuhan
tanaman. Hal ini didukung oleh pernyataan Ati et al., (2023) yang menyatakan
bahwa pemberian bahan organik termasuk POC dapat menciptakan kondisi
lingkungan pertumbuhan yang ideal bagi pertumbuhan tanaman. Pemberian POC
dapat memperbaiki struktur tanah dimana POC dapat meningkatkan kemampuan
tanah atau media tanam untuk menyimpan air lebih banyak serta memperbaiki
aerasi tanah. Air yang tersedia lebih banyak di dalam tanah dapat melarutkan
berbagai mineral di dalam tanah termasuk unsur hara sehingga berdampak pada
pertumbuhan akar yang lebih optimal. Akar yang tumbuh dengan optimal
berdampak pada kemampuan tanaman selada dalam menyerap unsur hara maupun
air sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Selain itu
menurut Lamawulo et al. (2017), penggunaan POC dapat memperbaiki sifat

biologi, fisika dan kimia tanah sehingga menyebabkan tanah menjadi lebih
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gembur. Tanah yang lebih gembur akan berdampak pada perakaran tanaman yang
lebih mudah menembus tanah sehingga kemampuan tanaman dalam menyerap
unsur hara menjadi lebih baik. Hal tersebut akan berpengaruh pada pertumbuhan

tanaman, kemampuan penyerapan unsur hara, serta meningkatkan hasil tanaman.



BAB V
PENUTUP

V.1  Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian yaitu pemberian pupuk organik cair
(POC) eceng gondok (Eichornia crassipes) dengan konsentrasi yang berbeda
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman selada
(Lactuca sativa) yaitu pada konsentrasi 80% (P4) memberikan hasil terbaik
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), dan berat segar
tanaman (g)
V.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan berbagai konsentrasi yang

berbeda pada pupuk urea dan POC tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes).
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Diagram Alir Kerja

A.

Diagram Alir Pembuatan POC

5 kg tanaman eceng gondok

7 N
dipotong kecil-kecil 1-2 cm
\ 4
10 ml EM-4 50 ml larutan 10 liter air
gula

J

‘ Fermentasi 7-10 hari ’

y
Saring

_W)

POC
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B. Diagram Alir Percobaan

Penyemaian benih selada ]

direndam benih selada dengan
| air hangat selam 1 jam

| dipisahkan dengan benih
yang mengapung

— disebar pada media penyemaian

__ ditabur benih dengan campuran
pasir

- ditutup selama 3 hari

— disiram pagi dan sore hari

L Penanaman ]

— media tanam

| diatur sesuai rancangan
percobaan  yang telah

ditentukan
— Tinggi tanaman
[ Pemberian perlakuan (cm)
| POC eceng gondok sesuai ¢
konsentrasi Jumlah daun
Disemprot pada tanaman (helai)
| selada seminggu sekali setelah
tanam
Berat segar ()

Pengukuran parameter J

‘ Analisis Data ’




Lampiran 2 : Hasil Pengamatan dan Data Analisis Tinggi Tanaman
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A. Rata-rata tinggi tanaman selada (Lactuca sativa) dan analisis data 14 HST
Ulangan Uji
Perlakuan Total Rata-rata Lanjut
1 2 3 4 BNT

K- 3,00 3,50 2,50 3,50 12,50 3,13 a

K+ 4,60 4,70 4,00 3,90 17,20 4,30 b

P1 5,00 5,00 5,50 5,00 20,50 5,13 c

P2 5,50 5,50 6,00 5,80 22,80 5,70 c

P3 6,80 6,50 6,00 6,30 25,60 6,40 d

P4 8,00 7,00 7,50 8,00 30,50 7,63 e

Total 32,90 32,20 31,50 32,50 129,10

Analisis data uji F tinggi tanaman 14 HST

Type 11l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Kelompok 75 3 .058 .363 781
Perlakuan 49.997 5 9.999 62.291 .000
Error 2.408 15 161
Total 747.030 24
B. Rata-rata tinggi tanaman selada (Lactuca sativa) dan analisis data 21 HST
Ulangan Uji
Perlakuan 1 Total Rata-rata | Lanjut
2 3 4 BNT
K- 5,50 5,80 5,50 6,00 22,80 5,70 a
K+ 6,50 7,00 6,00 6,00 25,50 6,38 a
P1 7,00 7,00 7,80 7,40 29,20 7,30 ab
P2 8,00 8,00 8,50 8,50 33,00 8,25 b
P3 9,00 8,50 8,50 8,50 34,50 8,63
P4 16,00 9,00 11,50 12,00 48,50 12,13
Total 52,00 45,30 47,80 48,40 | 193,50




Analisis data uji F tinggi tanaman 21 HST
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Type 111 Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Kelompok 3.821 3 1.274 .827 499
Perlakuan 103.464 5 20.693 13.430 .000
Error 23.111 15 1.541
Total 1690.490 24
C. Rata-rata tinggi tanaman selada (Lactuca sativa) dan analisis data 28 HST
Ulangan Uji
Perlakuan 1 Total | Rata-rata | Lanjut
2 3 4 BNT
K- 11,00 12,50 12,00 13,00 48,50 12,13 a
K+ 13,00 14,00 13,00 13,00 53,00 13,25 b
P1 15,00 15,00 15,00 15,00 60,00 15,00 G
P2 16,00 16,00 16,00 16,00 64,00 16,00 d
P3 17,00 17,00 17,00 17,00 68,00 17,00 e
P4 18,00 18,00 18,00 18,00 72,00 18,00 f
Total 90,00 92,50 91,00 92,00 | 365,50
Analisis data uji F tinggi tanaman 28 HST
Type 11l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Kelompok .615 3 .205 1.323 304
Perlakuan 100.052 5 20.010 129.215 .000
Error 2823 15 § 55
Total 5669.250 24




Lampiran 3: Hasil Pengamatan dan Data Analisis Jumlah Daun Tanaman
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A Rata-rata jumlah daun tanaman selada (Lactuca sativa) dan analisis data
14 HST
Ulangan Uji
Perlakuan Total Rata-rata Lanjut
= 2 3 4 BNT
K- 4,00 3,00 3,00 4,00 14,00 3,50 a
K+ 4,00 4,00 4,00 5,00 17,00 4,25 a
P1 7,00 7,00 7,00 7,00 28,00 7,00 b
P2 7,00 9,00 7,00 8,00 31,00 75 bc
P3 10,00 9,00 10,00 | 10,00 | 39,00 9,75 c
P4 11,00 | 11,00 | 18,00 | 17,00 | 57,00 14,25 d
Total 43,00 | 43,00 | 49,00 | 51,00 | 186,00

Analisis data uji F jumlah daun 14 HST

Type 11l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Kelompok 8.500 5 2.833 1.076 .389
Perlakuan 308.500 5 61.700 23.430 .000
Error 39.500 15 2.633
Total 1798.000 24
B. Rata-rata jumlah daun tanaman selada (Lactuca sativa) dan analisis data
21 HST
Uji
Ulangan Rata- Lanjut
Perlakuan Total
Rata BNT
1 2 3 4
K- 8,00 8,00 8,00 8,00 32,00 8,00 a
K+ 8,00 8,00 8,00 8,00 32,00 8,00 a
P1 11,00 11,00 11,00 11,00 44,00 11,00
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P2 13,00 13,00 13,00 13,00 52,00 13,00 bc

P3 14,00 13,00 14,00 14,00 55,00 13,75 o

P4 16,00 16,00 23,00 21,00 76,00 19,00

Total 70,00 69,00 77,00 75,00 | 291,00
Analisis data uji F jJumlah daun 21 HST
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Kelompok 7.458 3 2.486 1.192 .346
Perlakuan 343.875 5 68.775 32.968 .000
Error 31.292 15 2.086
Total 3911.000 24
&. Rata-rata jumlah daun tanaman selada (Lactuca sativa) dan analisis data
28 HST
Ulangan Uji
Perlakuan Total Rata-rata | Lanjut
1 2 3 4 BNT

K- 12,00 12,00 12,00 12,00 48,00 12,00 a

K+ 12,00 12,00 12,00 12,00 48,00 12,00 a

P1 15,00 15,00 15,00 15,00 60,00 15,00 b

P2 17,00 17,00 17,00 17,00 68,00 17,00 bc

P3 18,00 17,00 18,00 18,00 71,00 17,75 C

P4 20,00 20,00 27,00 25,00 92,00 23,00 d

Total 94,00 93,00 101,00 99,00 387,00
Analisis data uji F jumlah daun 28 HST
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square = Sig.
Kelompok 7.458 3 2.486 1.192 346
Perlakuan 343.875 5 68.775 32.968 .000
Error 31.292 15 2.086
Total 6623.000 24




Lampiran 4: Hasil Pengamatan dan Data Analisis Berat Segar Tanaman
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A Rata-rata berat segar tanaman selada (Lactuca sativa) dan analisis data 30
HST (panen)
Ulangan Uji
Perlakuan 3 Total Rata-rata | Lanjut
2 3 4 BNT
K- 20,00 20,00 20,00 20,00 80,00 20,00 a
K+ 50,00 50,00 50,00 50,00 | 200,00 50,00 b
P1 80,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 380,00 95,00 c
P2 100,00 | 110,00 | 110,00 | 110,00 | 430,00 107,50 d
P3 120,00 | 120,00 | 150,00 | 150,00 | 540,00 135,00 e
P4 160,00 | 160,00 | 162,00 | 161,00 | 643,00 160,75 f
Total 530,00 | 560,00 | 592,00 | 591,00 | 2273,00

Analisis data uji F berat segar tanaman

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Kelompok 435.458 3 145.153 2.585 .092
Perlakuan 54915.208 5 10983.042 195.592 .000
Error 842.292 15 56.153
Total 271465.000 24




Lampiran 5: Foto Kegiatan Penelitian

RN

Larutan EM4

Eceng gondok dimasukkan ke
dalam tong fermentasi/ember

Eceng gondok yang difermentasi Eceng gondok setelah difermentasi
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Penyaringan POC eceng gondok

K+

POC yang telah disaring

yang diberi perlakuan POC
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Lampiran 6: Alat dan Bahan

Kertas label Botol sprayer

1000 ml
PYREX

S "

Gelas Kimia

Botol aqua Tanaman eceng gondok Bibit selada
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Larutan gula merah
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